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PENUTUP

5.1. Keslmpulan

Berdasarkan hasil penelitian, :Iik;&qimi bahwa distribusi sentimen pada
ulasan pengguna Bank Jago sebelum dilakukan teknik penveimbangan data
menunjukkan ketidakseimbangan vang cukup besar, di mana sentimen netral
meru:ﬁummadm I, J.H'm,msmtlmnwm positif masing-
masing berjumlah 578 dan ?n'ﬂ dats. Kti!dnksmn:&m@m hmlump:lk pada
performa model analisis sentimen. karens model cenderung lebih akurat dalam
wmﬂ;enmnen yang domingn. Untuk ma‘mi ht[ hﬁ, lﬁg.(mkan tekmnik
SHMhm”n (her-sampling Techmique (SMOTE) viang £ ji
tiga skenario berbeda. Skenario pertama menghasilkan mmmmm
pﬂr!‘m cukup baik pada kelss netral. nomun masih lqmﬂl ﬂ.l!.l:m:.
mengklasifikasikan sentimen negotif dan positif. Skenario kedum,  yang
muggmduhmnpu balancing dan ukuran data wji-yang lebih besar. justru
menghasilkan akurasi terendah schesar 31%, serta menunjukkan babwa model
gagal mengenali sentimen negatif dan hanya mﬁm kecil dum pusltif yang
berhasil diklasifikasikan. Sementara itu. skenario ketiga memberikan hasil terbaik
dengan akurai mencapa 8504, sect il ccisioh, recallyda 1 score yang tinggi
di m#ﬁ:;—fﬁlmﬂhlhhwa kombinasi SHDTE. jumiah data vang
seimbang. dan pemilihan .!_J__!Ww_mgu-r:_m:‘m dapat secara signifikan
meningkatkan performa model BERT. Oleh karenn i pemrosesan data sebelum
pelatiban sangat penting untuk memastikan bahwa model dapat bekerja secara adil
dan optimal dalam klasifikasi sentimen.
5.2, Saran

Saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya:
a, Eksplorasi teknik bafoncing data tain selain SMOTE seperti ADASYN atau
cost-sensitive fearning dapat menjadi alternatif untuk meningkatkan kinerja
maodel, terutama dalam menangani ketidakseimbanpan data.
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b. Melakukan penelitian dengan memanfaatkan model IndoBERT lainnya,
upuﬁhﬂuﬂﬁﬂrﬁm MTWMWTMW
Indonesia.
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